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Abstract

This research aims to determine the movements and songs of group b children
at Cempaka Kindergarten, Batudaa District, Gorontalo Regency. This research
uses a qualitative description method. Data collection was carried out by
observation, documentation and interviews. The results of the research show
that the description of movements and songs in group b children at Cempaka
Kindergarten is developing according to expectations. It can be seen from the
first indicator of children’'s movement activities at school that there are 9 out of
24 children who follow every movement that is still minimal, due to the teacher's
lack of creativity in stimulating movements and songs. On the other hand, there
are many children whose movements and songs are good. Teachers must
stimulate them continuously in movement and song activities so that children
can carry out movement and song activities in following everything they do and
sing in various kinds of children's songs. Learning movements and songs will
have a positive impact, namely developing intelligence in children. The factors
that influence children's movements and songs are intelligence and the
environment.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gerak dan lagu pada anak kelompok
b di Tk Cempaka Kecamatan Batudaa, Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini
menggunakan metode deskripsi kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian bahwa
deskripsi gerak dan lagu pada anak kelompok b Tk Cempaka yaitu berkembang
sesuai harapan, terlihat dari indikator pertama aktivitas gerak anak disekolah
terdapat 9 dari 24 anak yang mengikuti setiap gerakan yang dilakukan masih
minin, dikarenakan kurangnya kreativitas guru dalam menstimulasi gerak dan
lagu. Sebaliknya banyak anak yang gerak dan lagunya sudah baik. Guru harus
menstimulasinya secara terus-menerus pada kegiatan gerak dan lagu. sehingga
anak dapat melakukan aktivitas gerak dan lagu dalam mengikuti setiap yang
dilakukan serta bernyanyi dalam kegiatan menyanyikan berbagai macam lagu-
lagu Anak. Pembelajaran gerak dan lagu akan memberikan dampak positif
yaitu mengembangkan kecerdasan pada anak. Adapun faktor yang
mempengaruhi gerak dan lagu anak adalah kecerdasan dan lingkungan.
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Pendahuluan

Menurut Rahman dalam (Warsa dkk., 2022), Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting bagi manusia, terutama bagi anak sejak dini. pendidikan anak usia dini
adalah upaya yang berencana dan sistematis yang dilakukan oleh pendidik atau pengasuh
anak 0-8 tahun dengan tujuan agar anak mampu mengembangkan potensi yang dimiliki
secara optimal. Hal ini sejalan dengan pernyataan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan pendidikan anak
usia dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “pendidikan anak usia dini
diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan
persyaratan untuk mengikuti pendidikan dasar”.

Anak usia dini adalah masa dimana anak mulai belajar tentang pembentukan
karakter, karena pada masa itu anak mulai banyak belajar tentang baik buruknya sesuatu
maka dalam usia dini orang tua harus memberikan pengetahuan dan arahan dalam hal
yang positif dan hal yang baik, Sehingga sedini mungkin orang tua harus membiasakan
anak menjaga dirinya sendiri (Karim dkk., 2022). Pendidikan anak usia dini merupakan
proses belajar yang paling mendasar dan menempati posisi yang sangat strategis untuk
pengembangan berbagai kecerdasan yang dimiliki oleh anak. (Juniarti dkk., 2023)

Aktifitas gerak dan lagu tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran pada anak.
Kegiatan ini diharapakan dapat menyenangkan dan menstimulasi perkembangan bahasa,
kepekaan terhadap irama, perkembangan, kepercayaan diri, serta rasa berani dalam
mengambil resiko. Pengalaman-mendegarkan musik dapat meningkatkan kemampuan
anak untuk mengungkapkan sesuatu yang ada dalam pikiran serta perasaannya melalui
irama, melalui suarannya sendiri dan melalui gerakan pada tubuh anak. Pengalaman
mendengarkan suara lagu pada anak dapat menjadi dasar bagi perkembangan mental
anak. selain itu katmini juga menyatakan bahwa “Gerak dan lagu adalah sarana yang
menyenangkan bagi anak-anak untuk berolahraga atau bersenam. Karena dengan gerak
dan lagu, anak-anak bisa bergerak sambil mendengarkan musik”. Ini berarti bahwa anak-
anak bisa merasakan keceriaan, sambil menggerakkan tubuh mereka atau berolaraga
atau bersenam. Hal ini tentu akan bermanfaat bagi anak secara jasmani dan rohani.

Tubuh anak jadi sehat, dan jiwa mereka pun merasakan suka cita (Kamtini, 2005).
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dari kegiatan
gerak dan lagu yaitu kegiatan ini diharapakan dapat menyenangkan dan menstimulasi
perkembangan bahasa, kepekaan terhadap irama, perkembangan, kepercayaan diri,
serta rasa berani dalam mengambil resiko. Pengalaman-mendegarkan musik dapat
meningkatkan kemampuan anak untuk mengungkapkan sesuatu yang ada dalam pikiran
serta perasaannya melalui irama, melalui suarannya sendiri dan melalui gerakan pada
tubuh anak. Gerak dan lagu, dapat diberikan gerakan yang meningkatkan kemampuan
terkoordinasi kasar anak, misalnya melangkah maju dengan satu kaki, memutar kepala
dan lengan, berputar tanpa bergerak.

Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru maupun praktisi dalam
pendidikan anak usia dini adalah pembelajaran melalui gerak dan lagu. Sama halnya
dengan apa yang sudah di terapkan oleh guru kelompok B di TK Cempaka Kecamatan
Batudaa, Kabupaten Gorontalo. Berdasarkan observasi awal TK Cempaka Desa Iluta
Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo pada tanggal 18 September 2023, jumlah anak
kelompok B keseluruhan berjumlah 24 orang anak. Pada pembelajaran gerak dan lagu
ini, guru mengajak anak untuk menyanyi sambil melakukan gerakan. Dalam pelaksanaan
gerak lagu ini terdapat anak yang kurang antusias dalam melakukan gerakan, bahkan ada
anak yang sama sekali tidak melakukan gerakan pada lagu yang dinyanyikan. Padahal
guru sudah memberikan contoh gerakan terlebih dahulu sebelum menyanyikan bersama
lagu tersebut. Adapun masalah yang terjadi dilapangan yaitu sebagian anak belum bisa
melakukan gerak dan lagu, sebagian anak juga belum paham makna dari gerak lagu yang
dinyanyikan dan kurangnya kreativitas guru dalam gerak dan lagu pada anak.

Gerak dan lagu itu sendiri merupakan salah satu media yang menyenangkan bagi
anak-anak untuk mengenal lingkungan sekitarnya. Melalui lagu, anak-anak dapat
mengenal sesuatu atau mempelajari banyak hal (Kurniasari dkk., 2021). Gerak dan Lagu
adalah sebuah materi pembelajaran yang diterapkan oleh guru pada saat mengajar
peserta didiknya dengan cara bernyanyi sambil bergerak. Dalam hal ini gerak dan lagu
memiliki masing-masing pengertian yaitu gerak adalah aktifitas memainkan anggota
tubuh sehingga posisi maupun bentuknya berubah (Fitri & Nurhafizah, 2021).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
gerak danlagu adalah suatu kegiatan yang menyenangkan bagi anak yang dilakukan
melalui gerakan anggota tubuh dan merespon suara berupalagu yang gembiran

dan semangat untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak. Menurut
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(Kurniasari dkk., 2021) gerak dan lagu itu sendiri merupakan salah satu media yang
menyenangkan bagi anak-anak untuk mengenal lingkungan sekitarnya. Melalui lagu,
anak-anak dapat mengenal sesuatu atau mempelajari banyak hal.

Gerak dan lagu merupakan kegiatan menyanyi dan perbaikan tubuh yang
mempunyai kaitan erat, karena musikalitas lagu dapat mempengaruhi dan mengontrol
fokus fungsional sehingga strategi pembelajaran yang sukses bagi anak adalah melalui
gerak dan lagu. Dengan demikian, melalui perkembangan dan lagu-lagu yang dibawakan
sambil bermain, akan membantu anak-anak dalam mengembangkan wawasannya, tidak
hanya dalam kerangka berpikir imajinasi, bahasa dan perkembangan sebenarnya tetapi
juga dalam perkembangan pribadi dan mental anak. acara. Latihan dan nyanyian juga
merupakan materi pembelajaran yang diterapkan instruktur sekaligus mengajak anak
bernyanyi sekaligus bergerak. Dalam keadaan seperti ini, perbaikan dan penyesuaian
mempunyai akibat-akibat tertentu, khususnya kemajuan, khususnya perkembangan
bagian-bagian tubuh yang bermain sehingga keadaan dan strukturnya berubah.
Sementara itu, lagu tersebut menyanyikan bait/kalimatnya sehingga enak didengar.
Perpaduan keduanya bisa kita artikan, yaitu bait nyanyian yang satu dengan yang lain
saling mempengaruhi (Biromaru dkk., 2019)

Aktivitas pembelajaran melalui gerak dan lagu akan menyenangkan anak
sekaligus menyentuh perkembangan bahasa, kepekaan akan irama musik,
perkembangan motorik, rasa percaya diri, serta keberanian mengambil resiko. Gerak dan
lagu akan menjadi sangat kreatif jika di padukan bersamaan, gerak dan lagu dalam
pelaksanaan pembelajaran dapat dipadukan dengan bidang-bidang lain, dengan kata lain
bahwa konsep pembelajaran gerak dan lagu merupakan kegiatan yang sangat mudah
untuk diterapkan, simple, bisa mengembangkan aspek pembelajaran serta
mengembangkan kemampuan anak (Yusanti & Rakimahwati,2019)

Kegiatan gerak dan lagu dapat mempengaruhi kecerdasan anak yaitu: a)
Merangsang pikiran, memperbaiki konsentrasi dan ingatan; b) Membuat anak lebih
pintar; c) Meningkatkan aspek kognitif; d) Membangun kecerdasan emosional; e)
Mengembangkan fungsi otak kanan dan kiri yang berarti mengembangkan
perkembangan aspek intelektual dan emosional; f) Menjadi manusia yang berfikiran
logis,cerdas,kreatif dan mampu mengambil keputusan dan mempunyai empati; g) Dapat
mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf membantu anak untuk lebih

mengembangkan kecerdasannya tidak hanya pada aspek pengembangan kognitif bahasa
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dan emosionalnya saja tetapi juga pada pengembangan seni dan fisik anak; h)
Meningkatkan kecerdasan musikal dan kecerdasan kinestetik (Analupin & Khotimah,
2014)

Pembelajaran gerak dan lagu untuk anak usia dini memiliki karakteristik. Pada
umumnya anak-anak selalu menyenangi apa yang pernah dilihatnya secara tidak disadari
atau tidak dengan spontan menirukan sesuai dengan apa yang pernah dilihatnya. Bentuk
gerak yang sesuai dengan karakteristik gerak anak usia, pada umumnya gerak-gerak
yang dilakukannya tidaklah sulit dan sederhana sekali (Latif, 2014)

Dari sudut pandang yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa
gerak dan lagu bermanfaat untuk merangsang anak lebih aktif baik secara motorik,
kognisi, dan afeksi, menambah keterampilan anak dalam menggunakan otot kasar yang
dikendalikan oleh tubuh. Kemampuan gerak seorang anak pada dasarnya berkembang

sejalan dengan kematangan syaraf dan otot anak.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana penelitian
kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan oleh sekelompok
peneliti dalam bidang ilmu sosial, termasuk juga ilmu pendidikan. Sejumlah alasan juga
dikemukakan yang intinya bahwa penelitian kualitatif memperkaya hasil penelitian
kuantitaif. Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrument kunci. Oleh karna itu peneliti
harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis dan
mengkonstruksi objek yang dilteliti menjadi lebih jelas. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data yang terkumpul
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Dalam
metode kualitatif berpandangan bahwa, realitas dipandang sesuatu holistik, kompleks,
dinamis, penuh makna, dan pola fikir induktif. Metode penelitian kualitatif dilakukan
secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara hati-hati
apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang
ditemukan di lapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail (Sugiyono,

2019).
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Gambar 1. Alur penelitian Kualitatif

Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan observasi atau
pengamatan terhadap gerak dan lagu anak kelompok Tk Cempaka. Wawancara kepada
guru kelas untuk mengetahui perkembangan gerak dan lagu anak. selain itu pula teknik
pengumpulan data juga menggunakan teknik dokumentasi. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman
dokumentasi. Pada penelitian yang menggunakan metode kualitatif peran peneliti sangat
di perlukan, agar dapat memperoleh informasi secara langsung. Sadar 1996 (Sandu &
Sodik 2015) mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif ini kehadiran peneliti sangat
penting kedudukannya, karena penelitian kualitatif adalah studi kasus,maka segala

sesuatu akan sangat bergantung pada kedudukan peneliti.

Hasil Penelitian dan Dikusi
Hasil
Berdasarkan hasil penelitian di TK Cempaka Kecamatan Batudaa Kabupaten

Gorontalo yang dilakukan dari tanggal 28 Februari 2024 sampai dengan 18 Maret 2024,
Hal ini di lakukan agar peneliti dapat mengamati dan menilai secara langsung tingkat
pencapaian gerak dan lagu pada anak kelompok B TK Cempaka. Peneliti mengamati
tentang gerak dan lagu pada anak kelompok B TK Cempaka dengan deskriptor
mengungkapkan gagasan, pikiran dan membentuk kalimat dimana sebagian anak
mampu melakukan gerak dan lagu namun sebagian anak belum bisa melakukan gerak
dan lagu, sebagian anak belum paham makna gerak dan lagu namun sebagian anak
paham makna gerak dan lagu. Setiap pembelajaran gerak dan lagu harus direncanakan

dengan cermat karena dalam melakukan gerkan motorik kasar melalui gerak dan lagu
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dapat digunakan untuk beberapa tujuan pembelajaran sehingga guru dapat melihat
aspek mana yang akan dilihat dalam tujuan gerak dan lagu tersebut. Hasil penelitian
bahwa penggunaan gerak dan lagu dapat menarik perhatian dan fokus pada anak usia
dini. Untuk itu, guru pendidikan anak usia dini dapat memvariasikan pendekatan
pengajaran dengan pembelajaran gerak dan lagu. Karena gerak dan lagu bermanfaat
dalam menarik perhatian serta minat anak. Pelaksanaan gerak dan lagu ini terutama
kelompok B Guru melihat panduan dari buku pedoman salama satu semester atau
pegangan guru, hal tersebut juga diperkuat dengan hasil dokumentasi yang diajarkan
dikelompok B Tk Cempaka Kecamatan Batudaa Kaupaten Gorontalo, didalam buku
materi terdapat tema berserat lagu-lagu sesuai tema yang diajarkan di minggu itu. Pada
setiap tema terdapat banyak lagu.

Berdasarkan keterangan diatas, diketahui bahwa alasan guru dalam pembelajaran
tema menggunakan gerak dan lagu adalah agar anak merasa senang daan tertarik,
sehingga dapat memudahkan anak untuk menghafal pembelajaran tema pada saat itu.
Hal ini juga diperkuat dengan hasil pengamatan dilapangan bahwa respon anakterdapat
pembelajaran tema menggunakan gerak dan lagu sangat antusias. Sehingga menjadikan

ketertarikan anak untuk memperhatikan guru.

Diskusi

Penelitian tentang gerak dan lagu anak ini berguna untuk mengatahui gerak dan
lagu pada anak kelompok B, peneliti telah mempersiapkan dan membuat instrumen
pengamatan atau observasi yang berguna selama berada dilingkungan TK. Adapun
indikator untuk mengetahui gerak dan lagu anak yaitu : (1) Aktivitas gerak anak
disekolah (2) Aktivitas bernyanyi anak dengan berbagai macam lagu.

Dari hasil observasi yang dilakukan selama 12 kali pertemuan yang berkaitan
dengan kegiatan gerak dan lagu pada anak kelompok B, hal ini sesuai dengan lembar
pengamatan atau observasi yang dilakukan di tk cempaka kecamatan batudaa kabupaten
gorontalo. Peneliti memperoleh bahwa sebagian anak sudah mampu melakukan
indikator dari kegiatan tentang gerak dan lagu dan ada sebagian anak yang belum bisa
melakukan indikator pada kegiatan gerak dan lagu.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti dapatkan dilapangan yaitu pada

gerak dan lagu anak kelompok B sebagai berikut: Berdasarkan observasi yang dilakukan
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di TK Cempaka kecamatan batudaa kabupaten gorontalo pencapaian gerak dan lagu anak
dalam indikator aktivitas gerak anak disekolah. Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh
(Kamtini, 2005) Aktifitas gerak dan lagu tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran
pada anak. Kegiatan ini diharapakan dapat menyenangkan dan menstimulasi
perkembangan bahasa, kepekaan terhadap irama, perkembangan motorik, kepercayaan
diri, serta rasa berani dalam mengambil resiko. Menurut (Rawanti dkk., 2022) pada saat
di taman kanak-kanak guru dapat membantu anak meningkatkan minat dan rasa percaya
diri anak serta perasaan mampu melakukan berbagai kegiatan fisik/motorik yang sesuai
untuk anak TK. Pengembangan motorik anak yang baik akan meningkatkan kemampuan
dan kekuatan otot-otot anak. Misalnya, melalui kegiatan menggenggam, melempar,
meloncat, memanjat, memeras, melatih ekspresi muka (senang, sedih, marah, benci), lari,
berjinjit, berdiri di atas satu kaki, berjalan di atas papan titian. Pada usia 5-6 tahun segala
fisik anak maupun kemampuan anak sedang berkembang cepat. Menurut (Saputra dkk,,
2023) Potensi anak akan berkembang secara maksimal jika diberikan stimulus yang
tepat. Anak-anak membutuhkan pelatihan sejak usia dini untuk memahami berbagai
peristiwa yang terjadi di sekitarnya sebagai rangsangan terhadap kepribadian,
perkembangan psikomotorik, perkembangan kognitif, dan perkembangan sosial mereka.
Pada indikator terlihat hampir dari sebagian anak mampu melakukan aktivitas gerak
sesuai dengan pembelajaran. Adanya kegiatan ini dapat membuat anak lebih nyaman
untuk melakukan aktivitas gerak disekolah. anak dalam aktivitas gerak anak disekolah
dengan penjelasan sebagai berikut.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan ditemukan dilapangan dari
deskiptor mengikuti setiap gerakan yang dilakukan, anak pada kagiatan ini sudah
berkembang sesuai harapan dalam mengikuti setiap gerakan. Pada indikator ini dari 24
jumlah anak, 15 anak diantaranya sudah berkembang sesuai harapan. Hal ini
dikarenakan oleh guru yang menstimulasinya secara terus-menerus pada kegiatan gerak
dan lagu sehingga anak dapat melakukan gerakan dalam kegiatan aktivitas gerak. Dan 9
anak lainnya mulai berkembang hal ini disebabkan kurangnya kreativitas guru dalam
menstimulasi anak sehingga anak masih terlihat bingung dalam melakukan gerakan serta
perkembangan kecerdasaan anak tersebut. Menurut Gardner dalam (Ardini & Eki, 2019)
menyatakan bahwa “kecerdasan antar pribadi (interpersonal) dan kecerdasan intra
pribadi (intrapersonal). Kecerdasan antar pribadi yaitu berhubungan dengan

kemampuan untuk bisa mengerti dan menghadapi perasaan orang lain. Sedangkan
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kecerdasan intra pribadi (intrapersonal) merupakan kemampuan untuk memahami dan
menguasai diri sendiri”.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di TK Cempaka kecamatan
batudaa kabupaten gorontalo pencapaian gerak dan lagu anak dalam indikator bernyanyi
anak dengan berbagai macam lagu. Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh (Fitri &
Nurhafizah, 2021) Gerak dan Lagu adalah sebuah materi pembelajaran yang diterapkan
oleh guru pada saat mengajar anak dengan cara bernyanyi sambil bergerak. Dalam hal ini
gerak dan lagu memiliki masing-masing pengertian yaitu gerak adalah aktifitas
memainkan anggota tubuh sehingga posisi maupun bentuknya berubah. Menurut
(Juniarti, 2023) terlihat terdapat beberapa anak yg sangat antusias dalam aktivitas ini,
serta ada juga yang masih belum mampu melaksanakan aktivitas tadi alasan mereka
belum mampu melakukan aktivitas karena mereka tidak terbiasa dalam pelaksanaan ini,
lalu peneliti mencoba mengajak anak buat melatih kemampuan motorik anak, dengan
melatih motorik anak. Pada indikator terlihat hampir dari sebagian anak mampu
melakukan aktivitas bernyanyi bebagai macam lagu. Adanya kegiatan ini dapat membuat
anak lebih beraktivitas dalam menyanyikan berbagai macam lagu. Anak dalam aktivitas
bernyanyi berbagai macam lagu dengan penjelasan sebagai berikut. (Mokodompit dkk.,
2020) Guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan
efisien, mengenal pada tujuan yang diharapkan. Sebagai seorang tenaga pendidikan guru
harus dapat menguasai keadaan kelas sehingga tercipta suasana belajar yang
menyenangkan, untuk menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas, seorang
guru membutuhkan metode pembelajaran yang baik pula, yang mampu memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar anak, sehingga dibutuhkan kemampuan guru
dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didiknya.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan ditemukan dilapangan dari
deskiptor mengikuti setiap gerakan yang dilakukan, anak pada kagiatan ini sudah
berkembang sesuai harapan dalam enyanyikan berbagai macam lagu-lagu Anak. Pada
indikator ini dari 24 jumlah anak, 15 anak diantaranya sudah berkembang sesuai
harapan. Hal ini dikarenakan oleh guru yang menstimulasinya secara terus-menerus
pada kegiatan gerak dan lagu sehingga anak dapat melakukan aktivitas bernyanyi dalam
kegiatan menyanyikan berbagai macam lagu-lagu Anak. Dan 9 anak lainnya mulai

berkembang hal ini disebabkan kurangnya kreativitas guru dalam menstimulasi anak
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sehingga anak masih malu malu untuk tampil dalam menyanyikan sebuah lagu anak.
Dalam hal ini di anak diperlukan untuk percaya diri, percaya diri merupakan suatu
keyakinan dalam jiwa manusia bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan
berbuat sesuatu. Percaya diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk
melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan. Percaya diri itu akan datang
dari kesadaran seorang individu bahwa individu tersebut memiliki tekad untuk
melakukan apapun, sampai tujuan yang ia inginkan tercapai. Anak yang mempunyai rasa
percaya diri tinggi dapat memahami kelebihan dan kelemahan yang dimiliki. Kelemahan
yang ada pada dirinya merupakan hal yang wajar dan sebagai motivasi untuk
mengembangkan kelebihan yang dimilikinya bukan dijadikan penghambat atau
penghalang dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan Hakim dalam (Yuliani dkk.,
2022)

Dari hasil penelitian peneliti memberikan beberapa rekomendasi terkait penelitian ini
yaitu dapat mengetahui pelaksanaan gerak dan lagu anak, memperkaya pengetahuan gerak
dan lagu, dapat melatih sportivitas. Dan dapat mengembangkan perkembangan anak,
seperti: perkembangan kepribadian anak, imajinasi, sosial, emosi, motorik, kognitif, serta

krativitas anak.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
deskripsi gerak dan lagu pada anak kelompok b di tk cempaka kecamatan batudaa
kabupaten gorontalo yaitu gerak dan lagu anak teramati dapat berkembang secara
optimal dan sesuai dengan indikator aktivitas gerak anak disekolah dimana anak dapat
melakukan gerakan setiap hari disekolah seperti melempar bola kecil dan bola besar,
mengikuti gerakan dalam gerak dan lagu, indikator aktivitas bernyanyi berbagai macam
lagu dimana anak dapat bernyanyi berbagai macam lagu dan anak sangat antusias dalam
bernyanyi sambil menggoyangkan badan.

Gerak dan lagu anak sangat penting diajarkan sejak dini karena gerakan dan
aktivitas fisik sangat bermanfaat untuk motorik kasar anak. Bergerak dan bernyanyi bisa
menjadi wadah untuk mengekspresikan diri. Hal ini berkaitan erat dengan kecerdasan
emosional anak, anak dapat bersikap dan besosialisasi dengan baik dan mempunyai

kepercayaan diri.
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Terakhir, manfaat yang didapatkan oleh anak dari pelaksanaan pembelajaran
gerak dan lagu tersebut meliputi tiga aspek besar yaitu fisik motorik, kognitif dan sosial
emosional. Dapat disimpulkan juga bahwa penelitian ini peneliti memberikan beberapa
rekomendasi terkait penelitian ini yaitu dapat mengetahui pelaksanaan gerak dan lagu

anak, memperkaya pengetahuan gerak dan lagu, dapat melatih sportivitas.
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